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ABSTRAK
Karlina Suryaningtyas: Pengaruh Model Pembelajaran Scramble dan Media Wayang Ter-
hadap Kemampuan Mengenal Jenis-jenis Pekerjaan Siswa Kelas I1l SDN Ngadirejo Kediri,
Skripsi, PGSD, FKIP UN PGRI PGRI Kediri, 2017.

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan kegiatan pembelajaran IPS di SD ke-
las 111 yang menggunakan metode ceramah secara terus menerus.. Hal ini menyebabkan siswa
kurang aktif dalam proses pembelajaran. Pembelajaran yang seperti ini terasa tidak me-
nyenangkan bagi siswa, sehingga pembelajaran IPS menjadi kurang bermakna yang berakibat
materi pembelajaran mudah dilupakan oleh siswa.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana pengaruh model pembelajaran
scramble terhadap kemampuan mengenal jenis-jenis pekerjaan siswa kelas 111 SDN Ngadirejo
Kediri ? (2) Bagaimana pengaruh media wayang terhadap kemampuan mengenal jenis-jenis
pekerjaan siswa kelas 111 SDN Ngadirejo Kediri? (3) Bagaimana pengaruh model pembelaja-
ran scramble dan media wayang terhadap kemampuan mengenal jenis-jenis pekerjaan pada
siswa kelas 11l SDN Ngadirejo Kediri?.

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian eksperimen dengan desain penelitian
sequental explanatory yang menggunakan bentuk penelitian dua variabel bebas dan satu
variabel terikat. Subjek penelitian yaitu siswa kelas 1l SDN Ngadirejo 5 sebagai kelas
kontrol, siswa kelas 111 SDN Ngadirejo 2 sebagai kelas eksperimen 1 dan siswa kelas 111 SDN
Ngadirejo 3 sebagai kelas eksperimen 2.

Berdasarkan dari hasil perhitungan dengan menggunakan anova satu jalur didapatkan
Fhitung 17,45 > Franel = 3,59, sehingga Ho ditolak. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1)
Model pembelajaran scramble berpengaruh terhadap kemampuan mengenal jenis-jenis
pekerjaan siswa kelas Il SDN Ngadirejo Kediri. (2) Media wayang berpengaruh terhadap
kemampuan mengenal jenis-jenis pekerjaan siswa kelas 111 SDN Ngadirejo Kediri. (3)Model
pembelajaran scramble dan media wayang berpengaruh terhadap kemampuan mengenal
jenis-jenis pekerjaan siswa kelas Il SDN Ngadirejo Kediri. Dengan demikian model
pembelajaran scramble dan media wayang dapat digunakan sebagai pendukung kegiatan
pembelajaran.

Kata kunci : Model pembelajaran scramble, media wayang, mengenal jenis-jenis pekerjaan
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LATAR BELAKANG

Pendidikan menjadi salah sa-tu
faktor penting dalam menentukan
upaya membangun Indonesia yang
lebih baik dan berkualitas. Pendidik-
an berlangsung sepanjang hayat. Pe-
ndidikan juga harus dilaksanakan se-
cara optimal sehingga dapat membe-
rikan dampak positif terhadap per-
kembangan bangsa. Seperti yang di-
jelaskan dalam Undang - undang Sis-
tem Pendidikan Nasional No. 20 Ta-
hun 2003 menyatakan bahwa :

Pendidikan Nasional bertujuan

untuk berkembangnya potensi

peserta didik agar menjadi ma-
nusia yang beriman dan ber-
takwa kepada Tuhan Yang Maha

Esa, berakhlak mulia, sehat, ber-

ilmu, cakap, kreatif, mandiri dan

menjadi warga Negara yang de-
mokratis, serta bertanggung ja-
wab.

Agar tercapainya tujuan pedi-
dikan di atas, telah ditempuh berba-
gai upaya yang telah dilakukan pe-
merintah. Upaya-upaya tersebut me-
liputi peningkatan kualitas guru, pro-
ses pembelajaran, pembaharuan kuri-
kulum, serta usaha lainnya yang ber-
kaitan dengan pendidikan. Saat ini
pendidikan di Indonesia telah me-
ngalami perubahan. Perubahan terja-

di karena

terdorong adanya pembaharuan yang
dilakukan pemerintah seperti terjadi-
nya pembaharuan kurikulum.

Adanya pembaharuan tersebut
berdampak pula pada sistem pembe-
lajaran di sekolah—sekolah. Guru me-
mpunyai peran penting didalamnya
karena secara langsung dapat mem-
pengaruhi, membina dan meningkat-
kan kecerdasan serta keterampilan
siswa. Guna tercapainya tujuan pen-
didikan, diharapkan guru mempunyai
kreatifitas dalam mengajar agar pro-
ses pembelajaran tersampaikan deng-
an baik oleh siswa. Kreatifitas terse-
but diantaranya mampu memilih me-
tode atau model pembelajaran yang
tepat dan sesuai dengan konsep mata
pelajaran yang akan disampaikan.
Penggunaan metode atau model pem-
belajaran dapat mempermudah pen-
capaian tujuan pembelajaran yang
telah dirumuskan.

Salah satu mata pelajaran di SD
adalah IPS (llmu Pengetahuan
Sosial) yang merupakan ilmu yang
sangat penting bagi kehidupan manu-
sia. Sejak dini hendaknya siswa su-
dah diajarkan mengenal IPS yang
bertujuan untuk menjadi warga nega-
ra yang baik yang memiliki kepedu-
lian sosial bagi dirinya serta masya-
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rakat dan negara. Menurut Sumaat-
madja (2008: 1. 10), llmu Pengetahu-
an Sosial (IPS) tidak hanya membe-
kali siswa dengan pengetahuan yang
membebani mereka melainkan mem-
bekali mereka dengan pengetahuan
yang dapat diterapkan dalam kehidu-
pan sehari-hari. Hal ini selaras deng-
an penelitian (Artini, dkk 2014) yang
menyatakan bahwa siswa masih be-
lum menyadari dan merasakan man-
faat pentingnya mempelajari IPS da-
lam kehidupannya.

Mata pelajaran IPS masih domi-
nan menggunakan pembelajaran tra-
disional atau konvensional. Dimana
guru masih menggunakan metode ce-
ramah secara terus menerus. Guru
berpandangan ilmu pengetahuan da-
pat dipindahkan secara utuh dari pi-
kiran guru kepikiran siswa sehingga
tercipta pembelajaran yang bersifat
searah. Hal ini menyebabkan siswa
kurang aktif dalam proses pembe-
lajaran. Hal ini didukung oleh (Arti-
ni, dkk 2014) bahwa siswa hanya me-
njadi pendengar pasif yang dipaksa
untuk memperhatikan. Pembelajaran
yang seperti ini terasa tidak menye-
nangkan bagi siswa, sehingga pembe-
lajaran IPS menjadi kurang bermakna
yang berakibat materi pembelajaran

mudah dilupakan oleh siswa.

Salah satu upaya dalam menga-
tasi permasalahan tersebut adalah
menggunakan model pembelajaran
yang inovatif kepada siswa. Salah sa-
tunya model pembelajaran tipe scra-
mble dan media wayang. Penggunaan
sebuah media dapat memudahkan gu-
ru menyampaikan materi pelajaran.
Media juga membantu memperjelas
materi yang akan disampaikan pada
saat pembelajaran. “Salah satu fungsi
utama media pembelajaran adalah se-
bagai alat bantu mengajar yang turut
mempengaruhi iklim, kondisi dan li-
ngkungan belajar yang ditata dan di-
ciptakan oleh guru”(Arsyad, 2007:
15). Penggunaan media yang menarik
akan menumbuhkan minat dan perha-
tian siswa dalam pembelajaran dan
pemahaman siswa akan semakin ba-
ik. Dalam proses pembelajaran ini
tercipta sebuah interaksi dan komu-
nikasi yang dilakukan antara guru de-
ngan siswa, siswa dengan siswa, dan
siswa dengan guru. (Artini, dkk 20-
14) menyatakan bahwa model pem-
belajaran scramble dalam pelaksana-
annya dengan cara berkelompok ya-
ng menekankan perebutan dan perju-
angan. (Ramadani, 2014) dihasilkan
bahwa model pembelajaran scramble
dapat membantu siswa menumbuh-

kan keaktifan dan keantusiasan da-
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lam mengikuti pembelajaran. Selan-
jutnya, (Thata, 2016) dihasilkan bah-
wa model scramble adalah model pe-
mbelajaran yang menungkinkan se-
mua siswa mempunyai tanggung ja-
wab bersama dan bisa aktif serta ma-
teri yang diberikan akan terasa berke-
san dan sulit dilupakan oleh siswa.
Dapat disimpulkan bahwa model pe-
mbelajaran kooperatif tipe scramble
merupakan model pembelajaran yang
menekankan kerjasama dalam kelom-
pok kecil menggunakan kartu soal
dan kartu jawaban, yang mengajak
siswa mencari jawaban dengan cara
menyusun huruf-huruf yang disusun
secara acak sehingga membentuk su-
atu jawaban. Media yang dirasa tepat
untuk mendukung model ini adalah
(Delimasa, 2012)
dihasilkan bahwa boneka tangan
dijadikan

pembelaja-ran

media wayang.

dapat sebagai media

yang
proses belajar mengajar. (Wulandari,

mendukung

2014) menu-njukkan bahwa penggu-
naan media wayang dapat me-
ningkatkan kete-rampilan menyimak.
Media wayang sendiri merupakan
alat bantu yang digunakan guru da-
lam menyampaikan materi pem-
belajaran yang hendak disampaikan
kepada siswa. Media wayang dapat

menciptakan pembelajaran yang me-

narik, efektif, meningkatkan minat
belajar, variatif dan menyenangkan,
hal ini didukung oleh (Septa dan
Khoiri, 2010).

Berdasarkan uraian di atas penu-
lis mencoba mengadakan penelitian
mengenai “Pengaruh Model Pembe-
lajaran Scramble dan Media Wayang
Terhadap Kemampuan Mengenal Je-
nis-jenis Pekerjaan Siswa Kelas Il
SDN Ngadirejo Kediri”.

METODE

Penelitian ini menggunakan tek-
nik penelitian eksperimen. Menurut
Sugiyono (2013: 107) dimana pene-
litian eksperimen merupakan
“metode yang menjadi bagian dari
penelitian kuantitatif yang mem-
ciri

punyai khas tersendiri, Vyaitu

dengan adanya kelompok kon-
trolnya”. Sementara itu desain pene-
litiannya menggunakan desain pene-
litian sequental explanatory yang
menggunakan bentuk penelitian dua
variabel bebas dan satu variabel teri-
kat. Desain penelitian ini mencari
pengaruh kedua variabel bebas ter-

hadap variabel terikat.

Xy

X1+X,

Xz

Sugiyono (2013: 116)

Karlina Suryaningtyas| 13.1.01.10.0351 simki.unpkediri.ac.id
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Gambar 3.1 Desain penelitian

sequental exsplanatory

Keterangan :

X1 : Model Pembelajaran
Scramble

Xz : Media Wayang

X1+X; : Model Pembelajaran
Scramble dan Media
Wayang.

Y : Kemampuan mengenal

jenis-jenis pekerjaan

Pendekatan penelitian yang di-
gunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan  kuantitatif. Hal ini
dikarenakan data-data yang di-
kumpulkan berupa angka-angka yang
diperoleh dari hasil tes siswa.

Dalam  pengujian  hipotesis
menggunakan uji anova satu jalur
menggunakan program spss 18
sedangkan secara manual dengan
menggunakan rumus yang akan
dijelaskan sebagai berikut :

1. Asumsikan bahwa data dipilih
secara random, berdistribusi
normal dan variannya homogen.

2. Buatlah hipotesis (HO dan H1)
dalam bentuk kalimat

3. Buatlah hipotesis (HO dan H1)
dalam bentuk statistik

4. Buatlah daftar statistik induk

Karlina Suryaningtyas| 13.1.01.10.0351
FKIP-PGSD

5. Hitunglah Jumlah Kuadrat Antar
Group (JKA) dengan rumus :

s (25)2]

Jka :Jumlah kuadrat antar

JKa =n

Keterangan :

kelompok
n  :Jumlah sampel masing-
masing kelompok
X  :rata-rata sampel
k  :banyaknya kelompok
6. Hitunglah derajat bebas Antar
Group dengan rumus
DbA = A-1
Keterangan :
A :Jumlah keseluruhan group
sampel
7. Hitunglah Jumlah kuadrat Rerata
Antar Group (KRa) dengan
rumus :
KR =JK
DB
JK :Jumlah kuadrat (some of
square)
db : derajat bebas (degree of

freedem)

8. Hitunglah derajat bebas dalam

group dengan rumus :

dbd = N-A
9. Carilah Fiyng dengan rumus :
KRa
KRp

simki.unpkediri.ac.id
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10. Tentukan taraf signifikannya
yaitu a. = 0,05/ 5%

11. Cari Fiapel

12. Buatlah kesimpulan

I11. HASIL DAN KESIMPULAN

tesis

Hasil analisis pengujiaan hipo-

dapat dipaparkan sebagai be-

rikut :

1.

Model pembelajaran scramble
berpengaruh  terhadap  ke-
mampuan mengenal jenis-jenis
pekerjaan siswa kelas Il SDN
Ngadirejo Kediri.

Hasil perhitungan dengan
menggunakan anova satu jalur
diperoleh Fhiwung = 17,45 > Frapel
= 3,59, dengan demikian Hy di-
tolak. Sehingga dapat dinya-
takan bahwa terdapat pengaruh
penggunaan model pembelajaran
scramble terhadap kemampuan
mengenal jenis-jenis pekerjaan.

Hasil rata-rata yang di-
peroleh siswa dengan perlakuan
model pembelajaran scramble
mengalami peningkatan dari 61
menjadi 71. Maka berdasarkan
norma keputusan yang telah
ditetapkan pada Bab I1ll, dapat
ditemukan hasil pengujian bah-
wa hipotesis nol (Ho) ditolak

pada taraf signifikan 5% yang

Karlina Suryaningtyas| 13.1.01.10.0351
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berarti hipotesis alternatif (Ha)
yang diajukan benar.

Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa model pem-
belajaran scramble berpengaruh
sangat  signifikan  terhadap
kemampuan mengenal jenis-
jenis pekerjaan siswa kelas Il
SDN Ngadirejo Kediri.

Media wayang berpengaruh
terhadap kemampuan mengenal
jenis-jenis pekerjaan siswa kelas
I11 SDN Ngadirejo Kediri

Hasil perhitungan dengan
menggunakan anava satu jalur
diperoleh Fhiwung = 17,45 > Frapel
= 3,59, dengan demikian Ho di-
tolak. Sehingga dapat dikatakan
bahwa terdapat pengaruh media
wayang terhadap kemampuan
mengenal jenis-jenis pekerjaan.

Hasil rata-rata yang di-
peroleh siswa dengan perlakuan
model media wayang meng-
alami peningkatan dari 66 men-
jadi 75. Maka berdasarkan nor-
ma keputusan yang telah
ditetapkan pada Bab I, dapat
ditemukan hasil pengujian bah-
wa hipotesis nol (Ho) ditolak

pada taraf signifikan 5% yang

simki.unpkediri.ac.id
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berarti hipotesis alternatif (Ha)
yang diajukan benar.

Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa media wa-
yang berpengaruh sangat sig-
nifikan terhadap kemampuan
mengenal jenis-jenis pekerjaan
siswa kelas 11l SDN Ngadirejo
Kediri.

Model pembelajaran scramble
dan media wayang berpengaruh
terhadap kemampuan mengenal
jenis-jenis pekerjaan siswa kelas
I11 SDN Ngadirejo Kediri.

Hasil perhitungan dengan
menggunakan anava satu jalur
didapatkan Fhiwng = 17,45 > Fiapel
= 3,59, sehingga Ho ditolak. Se-
hingga dapat dikatakan bahwa
terdapat pengaruh penggunaan
model pembelajaran scramble
dan media wayang terhadap ke-
mampuan mengenal jenis-jenis
pekerjaan.

Hasil rata-rata yang di-
perolen siswa dengan perlakuan
model pembelajaran scramble dan
media wayang mengalami pening-
katan dari 61 menjadi 84. Maka
berdasarkan norma keputusan yang
telah ditetapkan pada Bab I11, dapat

ditemukan hasil pengujian bahwa

Karlina Suryaningtyas| 13.1.01.10.0351
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hipotesis nol (Ho) ditolak pada
taraf signifikan 5% yang berarti
hipotesis alternatif (Ha) yang di-
ajukan benar.

Dengan demikian dapat di-
simpulkan bahwa model pem-
belajaran scramble dan media
wayang berpengaruh sangat sig-
nifikan  terhadap  kemampuan
mengenal  jenis-jenis  pekerjaan
siswa kelas 11l SDN Ngadirejo
Kediri.

Dari hasil ketiga analisis da-
ta di atas dapat disimpulkan bahwa
siswa yang diberi perlakuan
dengan menggunakan model pem-
belajaran scramble dan media wa-
yang mendapatkan hasil yang pal-
ing baik. Hal ini dapat di-buktikan
dengan peningkatan nilai rata-rata
yang diperoleh siswa dari 61 men-
jadi 84.

Berdasarkan hasil analisis
data uji hipotesis sebagaimana
dikemukakan pada bab IV, di-
perolen temuan yang dapat di-
simpulkan sebagai berikut :

1. Model pembelajaran scramble
berpengaruh terhadap kemam-
puan  mengenal jenis-jenis
pekerjaan siswa kelas 11l SDN
Ngadirejo Kediri

simki.unpkediri.ac.id
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2. Media wayang berpengaruh
terhadap kemampuan mengenal
jenis-jenis pekerjaan siswa ke-
las 111 SDN Ngadirejo Kediri

3. Model pembelajaran scramble
dan media wayang berpengaruh
terhadap kemampuan mengenal
jenis-jenis pekerjaan siswa ke-
las 111 SDN Ngadirejo Kediri.

IV. DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, Suharsimi. 2010. Prosedur
Penelitian. Jakarta: PT Rineka
Cipta.

Arsyad, Azhar. 2007. Media
Pembelajaran. Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada.

Arsyad, Azhar. 2014. Media
Pembelajaran. Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada.

Artini, Ayu Sri Vidya, Wayan Suja-
na, Ngurah Wiyasa. 2014.
Pengaruh Model Pembelajaran
Scramble Berbantuan Media
Semi Konkret Terhadap Hasil
Belajar IPS Siswa Kelas V SD
Gugus Kapten Komping Suja-
na. Jurnal Vol 2 No. 1 Tahun
2014 tersedia
http://ejournal.undiksha.ac.id/i
ndex.php/JJPGSD/aricle/viewF
ile/1180/1632 (diunduh 24
April 2016)

Azwar, Saifuddin. 2012. Reliabilitas
& Validitas. Yogyakarta: Pus-
taka Belajar.

Delimasa, Klara, Ngadino Y, Samidi.
2012. Media Boneka Tangan
Dapat Meningkatkan Kete-

rampilan Bercerita. Jurnal Ta-
hun 2012 tersedia
http://eprints.uns.ac.id/11293/1
/112-478-1-PB

(diunduh 29 Oktober 2016)

Huda, Miftahul. 2013. Model-model
Pengajaran dan Pembelajaran.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Khoiri, Nur, Danang Septa. 2010.
Wayang Sebagai Media Pem-
belajaran Fisika Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Pada Pokok Bahasan
Getaran dan Gelombang Pada
Siswa Kelas VIII SMP Pur-
nama 1 Semarang. Jurnal Vol
1 No. 1 April 2010 tersedia
http://download.portalgaruda.o
rg/article.php?article=6901&va
=528
(diunduh 24 April 2016).

Komalasari, Kokom. 2013. Pem-
belajaran Kontekstual Konsep
dan Aplikasi. Bandung: PT
Refika Aditama.

Kresna, Ardian. 2012. Mengenal
Wayang. Yogyakarta: Laksana.

Kurniasih, Imas dan Berlin Sani.
2015. Ragam Pengembangan
Model Pembelajaran untuk
Meningkatkan Profesionalitas
Guru: Kata Pena.

Ramadani,Triana. 2014. Pengaruh
Model Pembelajaran Scramble
Berbantuan Kartu Pertanyaan
Terhadap Hasil Belajar IPA
Siswa Kelas V SD. Jurnal Vol 2
No. 1 Tahun 2014 tersedia
https://www.google.com/searc
h?qg=jurnal+pengaruh+model+
pembelajaran+scramble+berba
ntuan+kartu+pertanyaan+t éa
dap+hasil+belajar+ipa
(diunduh 29 Oktober 2016).

Karlina Suryaningtyas| 13.1.01.10.0351 simki.unpkediri.ac.id
FKIP-PGSD 11911



Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 08 Tahun 2017 ISSN : AAAA-AAAA

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Riduwan. 2013. Skala Pengukuran
Variabel Variabel Penelitian.
Bandung: Alfabeta.

Rusman. 2012. Model-model Pem-
belajaran. Jakarta: PT Raja-
Grafindo Persada

Sanjaya, Wina. 2007. Strategi
Pembelajaran. Jakarta: Ken-
cana Prenada Media Group.

Sari, lka Emyka. 2015. Pengaruh
penerapan model scramble
dengan media visual terhadap
kemampuan mengenal kekha-
san bangsa Indonesia seperti
kebhinekaan, kekayaan alam
dan keramahtamahan pada sis-
wa kelas 111 SDN 1 Munjungan
Trenggalek. Jurnal tahun 2015
tersedia
https://simki.lp2m.unpkediri.ac
Id/mahasiswa/file_artikel/2016
/11.1.01.10.0162.pdf
(diunduh 29 Oktober 2016) .

Sudjana, Nana dan Ahmad Rivai.
2010. Media Pegajaran. Ban-
dung: Sinar Baru Algensindo.

Sugiyono. 2013. Metode Penelitian
Kuantitatif Kualitatif dan RND.
Bandung: Alfabeta.

Shoimin, Aris. 2014. 68 Model
Pembelajaran Inovatif dalam
Kurikulum 2013. Yogyakarta:
Ar- Ruzz Media.

Sumaatmadja, Nursid, dkk. 2008.
Konsep Dasar IPS. Jakarta:
Universitas Terbuka.

Suprijono, Agus. 2009. Cooperative
Learning Teori & Aplikasi
Paikem. Yogyakarta: Pustaka
Belajar.

Thata, Vebby. 2012. Pengaruh
Model Scramble Didukung Me-
dia Gambar Terhadap Ke-
mampuan Mengenal Jenis-
jenis Pekerjaan Pada Siswa
Kelas 111 Semester 11 SDN Ta-
manan Kecamatan Mojoroto
Kota Kediri. Tersedia
https://simki.unpkediri.ac.id/m
ahasiswal/file_artikel/2016/12.1

.01.10.00.pdf
(diunduh 29 Oktober 2016).

Wulandari, Ratna. 2015. Pengaruh
Penggunaan Media Wayang
terhadap Keterampilan Me-
nyimak Cerita Siswa Kelas Il B
SD Negri Kasongan Bantul
Yogyakarta. Jurnal Tahun 2015
tersedia:
http://eprints.uny.ac.id/25579/1
/Ratna%20Wulandari11108241
130.pdf (diunduh 24 April
2016).

Kamus Besar Bahasa Indonesia
Edisi Keempat. 2013. Depar-
temen Pendidikan Nasional.

Undang - Undang RI NO. 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pen-
didikan Nasional. Jaringan Do-
kumentasi dan Informasi Hu-
kum Badan Pemeriksa Ke-
uangan Republik Indonesia
(Online),  tersedia:  http:-
/www.jdih.bpk.go.id. (diunduh
24 April 2016).

Karlina Suryaningtyas| 13.1.01.10.0351 simki.unpkediri.ac.id
FKIP-PGSD 1110}



